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Abstact 
This study aims to determine (1) The Influence of learning Independence to Economic 
Learning Results of students class X IPS SMAN 4 Pontianak (2) The Influence of 
Learning Environment on Economic Learning Results of students of class X IPS 
SMAN 4 Pontianak (3) The Influence of Learning Independence and Learning 
Environment to the Results of Economic Learning students of class X IPS SMAN 4 
Pontianak. The method used descriptive method and the form of research used is the 
relationship. Population in this research is student of class X IPS SMAN 4 Pontianak 
which amounted to 133 students which then taken 57 students as sample. Based on the 
results of the research can be obtained the following results: (1) there is the influence 
of Independence Learning to Economic Learning Results shown by the value of tcount of 
2.535 greater than ttable 1.673 (2,535> 1.673). (2) There is the Influence of Learning 
Environment on Economic Learning Result shown by the value tcount 2,267 greater 
than ttable 1,673 (2,267> 1,673). (3) There is Influence of Learning Independence and 
Learning Environment to Economic Learning Result which shown with coefficient of 
determination (R2) equal to 0,160. This means that 16% of the Economic Learning 
Outcomes are explained by the Learning Independence and Learning Environment. 
While 84% is explained by other factors not examined in this study. 
 
Keywords: Learning Independence, Learning Environment, Economic Learning 
Results 
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan yang 
semakin modern membutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan 
syarat untukmencapai tujuan pembangunan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut adalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 
pondasi bangsa untuk menghasilkan generasi 
yang cakap untuk bisa bersaing di era 
globalisasi.   
Dalam pendidikan terdapat proses 
pengolahan input menjadi output yang di 
inginkan. Proses yang dimaksud adalah 
proses belajar mengajar yang didalamnya 
memuat aspek, baik kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam pembangunan 
kemampuan manusia, agar dapat 
menghasilkan pribadi-pribadi yang lebih 
berkualitas. Oleh sebab itu, sangat 
dibutuhkan orang – orang yang memiliki jiwa 
pembangunan, kreatif, bekerja keras, 
memiliki keterampilan dan berkarakter. 
Dengan kata lain diperlukan orang - orang 
yang berkualitas dan tangguh, serta peka 
terhadap perubahan dan pembaharuan 
sehingga mampu bersaing di era globalisasi 
seperti saat ini. Salah satu hasil yang dapat 
dijadikan acuan adalah hasil belajar, dalam 
hal ini Hasil Belajar Ekonomi. 
Hasil belajar siswa yang baik dapat 
menjadi indikator bahwa dirinya mempunyai 
kemampuan dan keterampilan yang baik 
dalam bidang Ekonomi, sebaliknya bagi 
siswa yang Hasil Belajar Ekonominya kurang 
baik dapat menjadi indikator bahwa siswa 
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belum memahami bidang Ekonomi. Hasil 
Belajar Ekonomi dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik berasal dari diri sendiri (intern), 
dari luar (ekstern) dan pendekatan belajar 
(syah, 2016: 129). 
Belajar yang memperoleh dukungan, 
baik dari dalam individu maupun dari luar 
individu tentunya akan mempengaruhi Hasil 
belajar siswa. Salah satu faktor dari dalam 
yang berpengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi siswa adalah kemandirian belajar. 
Dalam proses pembelajaran diperlukan 
adanya Kemandirian Belajar agar tercapai 
tujuan pembelajaran yang baik. Menurut 
Yamin (2011: 107) kemandirian belajar 
adalah “cara belajar aktif dan pasrtisipatif 
untuk mengembangkan diri masing-masing 
individu yang tidak terikat dengan kehadiran 
guru, dosen, pertemuan tatap muka dikelas 
kehadiran teman disekolah”.  
Disini Kemandirian Belajar lebih 
dimaknai sebagai usaha siswa untuk 
melakukan kegiatan Belajar yang didasari 
oleh niatnya untuk menguasai suatu 
kompetensi tertentu. Kemandirian Belajar 
siswa diperlukan agar mereka mempunyai 
tanggung jawab dalam mengatur dan 
mendisiplinkan dirinya, serta 
mengembangkan kemampuan belajar atas 
kemauan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu 
dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik 
karena hal tersebut merupakan ciri dari 
kedewasaan orang terpelajar. Siswa telah 
mampu belajar secara mandiri apabila telah 
mampu melakukan tugas belajar tanpa 
ketergantungan dengan orang lain.  
Menurut Rendro (dalam Sunarsih, 2009: 
51), “Motivasi dan kemandirian belajar 
merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi keberhasilan/hasil belajar 
seseorang”.Sedangkan Burtihan (dalam 
wirayat, 2015:3), “menyatakan bahwa anak 
yang memiliki kemandirian belajar 
menunjukan sikap, dan kebiasan dalam 
belajarnya, baik itu menyangkut aspek emosi, 
perilaku, maupun nilai”.  
Faktor lain yang mempengaruhi Hasil 
belajar ekonomi siswa adalah lingkungan 
belajar. Lingkungan yang kondusif 
diperlukan agar siswa dapat berkonsentrasi 
dengan baik sehingga dapat menyerap 
pelajaran dengan mudah. Lingkungan yang 
kurang kondusif akan mengganggu proses 
belajar sehingga siswa akan terhambat dalam 
menyerap pelajaran. Menurut Hamalik 
(2015:195),  Lingkungan adalah “segala 
sesuatu yang ada di alam sekitar yang 
memiliki makna atau pengaruh tertentu 
kepada individu”. 
Lingkungan Belajar oleh para ahli sering 
disebut sebagai lingkungan pendidikan. 
Menurut Sukmadinata (2007:5), 
“Lingkungan pendidikan merupakan segala 
sesuatu yang melingkupi proses 
berlangsungnya pendidikan”. 
Kondisi Lingkungan Belajar yang 
mendukung seperti tersedianya fasilitas fisik 
belajar, tempat belajar yang nyaman, suasana 
yang tenang, hubungan harmonis dengan 
lingkungan sosial dapat memberikan 
dorongan kepada siswa untuk belajar 
Ekonomi sehingga Hasil Belajar Ekonomi 
siswa meningkat. Sebaliknya apabila kondisi 
Lingkungan Belajar kurang mendukung akan 
menurunkan semangat belajar siswa sehingga 
Hasil Belajar Ekonomi siswa akan menurun. 
Menurut Bahri (dalam kartika, 2013: 
13), bahwa lingkungan belajar merupakan 
salah satu faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Faktor eksternal 
yakni Lingkungan Alami: Keadaan Suhu, 
Kelembapan, Kepengapan dan Letak Gedung 
Sekolah. Kemudian Lingkungan Sosial: 
Lingkungan Keluarga, Sekolah dan 
Masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti tahun 2017 mengenai Hasil 
belajar ekonomi didapatkan bahwa belum 
seluruh siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) pada matapelajaran 
Ekonomi. Adapun Kriteria Ketuntasan 
Minimum mata pelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri 4 Pontianak adalah 78.  
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Tabel 1. Hasil Ulangan Siswa Kelas X IPS 
 
kelas 
jumlah 
siswa 
jumlah 
siswa nilai ≥ 
78 
presentase 
nilai ≥ 78 
jumlah 
siswa nilai < 
78 
presentase 
nilai < 78 
X IPS 1 33 25 76% 8 24% 
X IPS 2 33 32 97% 1 3% 
X IPS 3 33 31 94% 2 6% 
X IPS 4 34 27 76% 7 21% 
rata-rata nilai 87% 
 
13% 
 
Jika dilihat pada hasil nilai ulangan 
Ekonomi semester ganjil 2017, masih banyak 
siswa yang mendapat nilai dibawah rata – 
rata Kriteria Ketuntasan Minimal 78 yaitu 
sebanyak 87% sehingga Hasil belajar yang 
dicapai siswa SMA Negeri 4 Pontianak 
belum sepenuhnya optimal. 
Pada umumnya proses belajar mengajar 
di kelas X IPS SMA Negeri 4 Pontianak 
sudah berjalan dengan baik, tetapi kurang 
adanya kemandirian belajar dari diri siswa 
untuk mempelajari pelajaran Ekonomi. Para 
siswa masih banyak sekali yang mencontek 
ketika ulangan dan saat mengerjakan tugas di 
kelas, tanpa berusaha mengerjakan tugas 
tersebut terlebih dahulu. 
Lingkungan yang kurang kondusif dan 
panas juga membuat siswa sendiri menjadi 
kurang nyaman saat belajar. Apalagi saat ini 
di SMA Negeri 4 Pontianak telah diterapkan 
fullday school yang dimana proses 
pembelajaran dilaksanakan dari jam 7.00 - 
15.15 WIB. Siswa juga masih berbicara 
sendiri saat guru menerangkan pelajaran. 
Lokasi sekolah yang berdekatan dengan jalan 
raya terutama kelas X IPS. Hal ini tentunya 
menimbulkan kebisingan dari angkutan kota 
maupun kendaraan bermotor tersebut 
sehingga menggangu konsentrasi siswa saat 
proses belajar.  
Kebersihan kelas juga kurang. Masih 
banyak sampah yang ditaruh dipojokan kelas 
dan laci meja oleh siswa, dan sangat 
mengganggu kenyamanan saat proses belajar. 
Masalah-masalah tersebut diduga 
menyebabkan Hasil belajar Ekonomi siswa 
kurang maksimal.  
Berdasarkan teori yang peneliti 
paparkan pada uraian penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 
Pontianak 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015: 67), metode deksriptif adalah 
“prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan mengambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan bentuk penelitian yang 
peneliti gunakan yaitu bentuk penelitian 
hubungan (interrelationship studies) dengan 
cara studi korelasi (correlation studies). 
Menurut Nawawi (2015: 79), studi korelasi 
adalah “hubungan sebab akibat menunjukan 
ketergantungan variabel yang satu terhadap 
variabel lain”. 
Sehingga untuk memecahkan masalah 
yang telah dirumuskan peneliti menggunakan 
cara studi korelasi, karena peneliti ingin 
mengetahui pengaruh kemandirian belajar 
dan lingkungan belajar terhadap Hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 4 
Pontianak.  
Populasi dan Sampel  
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas X IPS SMA Negeri 4 
pontianak yang berjumlah 133 orang yang 
terbagi dalam empat kelas dengan distribusi 
sebagai berikut:  
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Tabel 2. Distribusi Populasi Penelitian 
No kelas Jumlah 
1 X IPS I 33 
2 X IPS II 33 
3 X IPS III 33 
4 X IPS IV 34 
 Jumlah 133 
 
Dalam penelitian ini penarikan sampel 
menggunakan accidental sampling. Menurut 
Nawawi (2015: 166), accidental sampling 
adalah “pengambilan sampel tidak ditetapkan 
lebih dahulu. Peneliti langsung 
mengumpulkan data dari unit sampling yang 
ditemuinya. Setelah jumlah data dari unit 
sampling diperkirakan mencukupi, 
pengumpulan data dihentikan”. 
Dari perhitungan menggunakan rumus 
solvin, diperoleh sampel yang akan diteliti 
sebanyak 57 responden siswa kelas X IPS di 
SMA Negeri 4 Pontianak. Jadi distribusi 
sampel penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Proporsi Pembagian Sampel Penelitian 
 
 
 
 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak langsung 
dan teknik studi dokumenter. Sedangkan alat 
pengumpul data yang digunakan adalah 
angket atau kuisioner. Didalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan angket tertutup dimana 
angket tersebut sudah diberikan pilihan 
jawaban oleh peneliti dan responden hanya 
diberi pilihan jawaban yang telah tersedia. 
Angket dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert dengan skor satu sampai dengan 
skor lima  
 
Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen ini untuk 
mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan valid dan reliabel sebab kevalidan 
data sangat menentu kualitas hasil penelitian. 
Uji validitas diukur dengan menggunakan 
korelasi product moment yang dihitung 
dengan menggunakan program komputer 
yaitu SPSS versi 17.0 for windows. Harga 
rhitung kemudian akan dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai  
 
 
 
 
 
 
 
 
rhitung lebih besar dari atau sama dengan rtabel 
maka butir dari instrumen yang dimaksud 
adalah valid. Begitupun sebaliknya jika 
diketahui nilai rhitung lebih kecil dari rtabel 
maka instrumen tersebut tidak valid.  
Dari hasil uji validitas yang peneliti 
lakukan untuk dua variabel bebas yaitu 
kemandirian belajar dari 50 item pernyataan 
sebanyak 32 item yang valid dengan nilai 
rhitung > rtabel (0,3061) sedangkan lingkungan 
belajar dari 40 item pernyataan sebanyak 23 
item yang valid dengan nilai rhitung > rtabel 
(0,3061). Sehingga butir pernyataan yang 
gugur dihilangkan sedangkan butir 
pernyataan yang dinyatakan valid dapat 
digunakan lebih lanjut untuk penelitian.  
Selanjutnya hasil perhitungan r11 yang 
diperoleh di interpretasi terhadap koefisien 
korelasi. Tabel pedoman yang digunakan 
adalah tabel pedoman menurut Sugiyono 
(2016: 257) berikut ini: 
 
 
 
 
No kelas Jumlah  Sampel 
1 X IPS I 33 14 
2 X IPS II 33 14 
3 X IPS III 33 14 
4 X IPS IV 34 15 
 Jumlah 133 57 
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Tabel 4. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien 
Korelasi. 
 
Interval koefisien Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
koefisien alpha sama dengan atau lebih besar 
dari 0,600. perhitungan reliabilitas dalam 
penelitian ini juga menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17 for wndows 
dengan uji keterandalan teknik cronbach 
alpha. Adapun ringkasan hasil uji reliabilitas 
tersaji dalam tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
 
Variabel Reliabilitas Interpretasi 
Kemandirian Belajar 0,871 sangat kuat 
Lingkungan Belajar 0,733 kuat 
 
Berdasarkan ringkasan hasil analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
untuk masing-masing variabel berada dalam 
kategori sangan kuat dan kuat sehingga 
dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian. 
  
Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
linear sederhana dan analisis regresi linear 
ganda. analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk mengetahui (1) pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X IPS SMAN 4 
Pontianak. (2) pengaruh lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X 
IPS SMAN 4 Pontianak sedangkan analisis 
regresi ganda digunakan untuk mengetahui 
(3). pengaruh kemandirian belajar dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X IPS SMAN 4 
Pontianak. Sebelum  melakukan analisis 
regresi ganda ada beberapa uji asumsi yang 
harus dilakukan yaitu (1). uji normalitas, (2) 
uji linearitas, (3) uji multikolinearitas dan (4) 
heterodeksitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil analisis data 
dengan menggunakan program SPSS versi 
17.0 for windows diperoleh hasil uji 
normalitas adalah sebagai berikut 
:  
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 57 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 9.09304161 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita 
simpulkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,691 lebih besar dari alpha (0,05) 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data berdistribusi 
normal. 
 
 
2. Uji Linearitas  
Uji liniearitas dapat diketahui dengan 
menggunakan nilai deviation from 
linearity yang tercantum dalam ANOVA 
Table dari output yang dihasilkan oleh 
SPSS versi 17.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
hasil uji liniearitas garis regresi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
 
No 
Variabel 
signifikansi α (alpha) Kondisi Kesimpulan 
Bebas Terikat 
1. X1 Y 0,424 0,05 sig > α Linear 
2. X2 Y 0,076 0,05 sig > α Linear 
 
Hasil uji linieritas pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa semua variabel 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar 
dari 0,05 (sig > 0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa semua variabel penelitian adalah 
linier. 
 
 
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dengan melihat nilai korelasi 
tersebut dapat dilihat dari colliniearity 
statistics, Jika tolerance lebih dari 0,1 dan 
VIF(Variance Inflation Factor)  kurang dari 
10 maka model regresi tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis 
data dengan menggunakan program SPSS 
versi 17.0 for windows diperoleh hasil uji 
multikolinearitas sebagai berikut:  
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Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kemandirian Belajar (X1) 0,964 > 0,1 1,038 < 10,00 
Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Lingkungan Belajar (X2) 0,964 > 0,1 1,038 < 10,00 
Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua 
variabel mempunyai nilai toleransi di atas 
0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 
pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinieritas. 
4. Uji Heterodeksitas  
Uji heteroskedastisitas dengan Glejser 
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
versi 17.0 for windows. Jika nilai signifikansi 
≤ 0,05 maka asumsi heteroskedasitas 
terpenuhi, tetapi jika nilai signifikansi > 0,05 
maka asumsi heteroskedasitas tidak terpenuhi. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan program SPSS versi 17.0 for 
windows diperoleh hasil uji multikolinearitas 
sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kesimpulan 
Kemandirian Belajar 0,642 Non Heteroskedastisitas 
Lingkungan Belajar 0,440 Non Heteroskedastisitas 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
semua variabel mempunyai nilai 
signifikansi > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada 
penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Pembuktian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis I 
Hipotesis yang pertama dalam 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 4 
Pontianak. Untuk menguji hipotesis 
tersebut maka digunakan analisis regresi 
sederhana. 
 
a. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien 
Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukan 
tingkat ketepatan garis regresi. Garis 
regresi digunakan untuk menjelaskan 
proporsi dari ragam hasil belajar ekonomi 
(Y) yang diterangkan oleh variabel 
independennya. 
 
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk melihat 
koefisien korelasi dan koefisien determinasi terhadap 
hipotesis pertama 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .324a .105 .088 9.472 
a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar 
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Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan program SPSS Versi 17.0 
For windows menunjukan rxy sebesar 0,324 
dan r2 sebesar 0,105. Nilai r2 tersebut 
berarti 10,5% perubahan pada variabel 
Hasil Belajar Ekonomi (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel Kemandirian 
Belajar (X1). Hal ini menunjukan bahwa 
pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi adalah sebesar 
10,5% sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi 
oleh faktor atau variabel lain yang 
kemungkinan berpengaruh terhadap Hasil 
belajar Ekonomi.  
 
b. Pengujian Signifikansi Regresi 
Sederhana Dengan Uji T  
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui keberatian variabel 
Kemandirian Belajar (X1) terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi (Y). Hipotesis yang diuji 
adalah kemandirian Belajar berpengaruh 
positif dan signifikansi terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 4 Pontianak. Uji signifikansi 
menggunakan uji t. 
 
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk melihat signifikansi hipotesis pertama 
dengan uji t. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44.542 9.673  4.605 .000 
Kemandirian Belajar .217 .086 .324 2.535 .014 
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Ekonomi 
 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 
t hitung sebesar 2,535. Jika dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 1,673 pada taraf 
signifikansi 5% maka nilai thitung > ttabel 
(2,535 > 1,673) sehingga hipotesis pertama 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh Positif Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. 
c. Persamaan Garis Regresi  
Berdasarkan hasil analisis, maka 
persamaan garis regresi dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 44, 542 + 0, 217X1 
Persamaan tersebut mmenunjukan 
bahwa nilai koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 0,217 yang berarti apabila 
Kemandirian Belajar  meningkat 1 poin 
maka nilai hasil belajar ekonomi (Y) akan 
meningkat sebesar 0,217 poin 
2. Uji Hipotesis II 
Hipotesis yang kedua menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Lingkungan Belajar terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi siswa kelas X IPS 
SMA Negeri 4 Pontianak. Untuk menguji 
hipotesis tersebut maka digunakan analisis 
regresi sederhana. 
 
a. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien 
Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi menunjukan 
tingkat ketepatan garis regresi. Garis 
regresi digunakan untuk menjelaskan 
proporsi dari ragam hasil belajar ekonomi 
(Y) yang diterangkan oleh variabel 
independennya. 
 
 
8 
 
 
 
 
2 
 
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk melihat 
koefisien korelasi dan koefisien determinasi terhadap 
hipotesis kedua. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .292a .085 .069 9.573 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar 
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan program SPSS Versi 17.0 For 
windows menunjukan rxy sebesar 0,292 dan 
r2 sebesar 0,085. Nilai r2 tersebut berarti 
8,5% perubahan pada variabel Hasil Belajar 
Ekonomi (Y) dapat diterangkan oleh 
variabel Lingkungan Belajar (X2). Hal ini 
menunjukan bahwa pengaruh Lingkungan 
Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
adalah sebesar 8,5% sisanya sebesar 91,5% 
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain 
yang kemungkinan berpengaruh terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi.  
 
b. Pengujian Signifikansi Regresi 
Sederhana Dengan Uji T  
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui keberatian variabel 
Lingkungan Belajar (X2) terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi (Y). Hipotesis yang diuji 
adalah Lingkungan Belajar berpengaruh 
positif dan signifikansi terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 4 Pontianak. Uji signifikansi 
menggunakan uji t.  
 
Tabel 13. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk melihat signifikansi hipotesis 
kedua dengan uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44.010 11.036  3.988 .000 
Lingkungan Belajar .276 .122 .292 2.267 .027 
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Ekonomi 
 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,267. Jika dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 1,673 pada taraf 
signifikansi 5% maka nilai thitung > t tabel ( 
2,267 > 1,673) sehingga hipotesis pertama 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh Positif Lingkungan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. 
 
 
c. Persamaan Garis Regresi  
Berdasarkan hasil analisis, maka 
persamaan garis regresi dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut: Y = 
44,010 + 0, 276X2. Persamaan tersebut 
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,276 yang berarti 
apabila Lingkungan Belajar  meningkat 1 
poin maka nilai Hasil Belajar Ekonomi (Y) 
akan meningkat sebesar 0,276 poin. 
 
3. Uji Hipotesis III 
Hipotesis penelitian ketiga menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar secara bersama-sama 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa kelas 
X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. Untuk 
menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan 
analisis regresi ganda. 
 
a. Koefisien Korelasi (R) dan koefisien 
Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukan 
tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi 
digunakan untuk menjelaskan proporsi dari 
ragam Hasil Belajar Ekonomi (Y) yang 
diterangkan oleh variabel independennya. 
 
Tabel 14. Hasil Uji Regresi Ganda 
untuk melihat koefisien korelasi dan 
koefisien determinasi terhadap 
hipotesis ketiga 
 
hasil analisis data dengan menggunakan 
program SPSS versi 17.0 for windows 
menunjukan Ry(1, 2) sebesar 0,400 dan R2 
sebesar 0,160. Nilai tersebut R2 berarti 
16% perubahan pada variabel Hasil 
Belajar Ekonomi (Y) dapat diterangkan 
oleh variabel Kemandirian belajar (X1) 
dan Lingkungan Belajar (X2). Hal ini 
menunjukan bahwa pengaruh 
Kemandirian Belajar dan Lingkungan 
Belajar secara bersama-sama terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi adalah 16% 
sisanya 84% dipengaruhi faktor atau 
variabel lain yang kemungkinan 
berpengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi. 
b. Pengujian Signifikansi Korelasi 
Berganda Dengan Uji F 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh 
Kemandirian Belajar (X1) dan 
Lingkungan Belajar (X2) secara 
bersama-sama terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi (Y). Hipotesis yang diuji 
adalah Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar secara bersama-
sama berpengaruh positif dan 
signifikansi terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi  siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 4 Pontianak. 
 
Tabel 15. Hasil Uji Regresi Ganda untuk melihat signifikansi 
hipotesis ketiga dengan uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 880.606 2 440.303 5.135 .009a 
Residual 4630.271 54 85.746   
Total 5510.877 56    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Kemandirian Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Ekonomi 
 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 
F hitung sebesar 5,135. Jika dibandingkan 
denagn Nilai Ftabel sebesar 3,16 pada taraf 
signifikasi 5% maka nilai Fhitung > Ftabel 
(5,135 > 3,16) sehingga hipotesis ketiga 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar secara bersama-sama 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi. 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .400a .160 .129 9.260 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, 
Kemandirian Belajar 
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c. Persamaan Garis Regresi  
Dari hasil analisis menggunakan 
program SPSS versi 17 for windows 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 16 Hasil Uji Regresi Ganda untuk melihat persamaan garis regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27.639 13.040  2.120 .039 
Kemandirian Belajar .187 .085 .278 2.186 .033 
Lingkungan Belajar .226 .120 .239 1.883 .065 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Ekonomi 
 
Berdasarkan hasil analisis maka 
persamaan garis regresi dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 27,639 + 0,187X1+ 0,226X2 
Persamaan tersebut menunjukan 
bahwa nilai X1 bernilai positif sebesar 
0,187 yang berarti apabila nilai 
Kemandirian Belajar (X1) meningkat 1 poin 
maka nilai Hasil Belajar Ekonomi (Y) akan 
meningkat sebesar 0,187 point dengan 
asumsi X2 tetap. 
Koefisien X2 bernilai positif sebesar 
0,226 yang berarti apabila nilai Lingkungan 
Belajar (X2) meningkat 1 point maka nilai 
Hasil Belajar Ekonomi (Y) akan meningkat 
sebesar 0,226 dengan asumsi X1 tetap. 
 
d. Sumbangan relatif (SR) dan 
Sumbangan Efektif (SE)  
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda 
dapat diketahui besarnya Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
masing-masing variabel bebas (variabel 
Kemandirian Belajar dan Lingkungan 
Belajar) terhadap variabel terikat (variabel 
Hasil Belajar Ekonomi). Besarnya SR dan 
SE dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 17. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas 
terhadap Variabel Terikat 
 
Keterangan X1 X2 Jumlah 
Sumbangan Relatif (%) 56,3 43,6 100 
Sumbangan Efektif (%) 9,007 6,979 16,0 
 
Berdasarkan hasil analisis yang 
tercantum dalam tabel di atas dapat 
diketahui bahwa Kemandirian Belajar 
memberikan Sumbangan Relatif sebesar 
56,3% dan Lingkungan Belajar memberikan 
Sumbangan Relatif sebesar 43,6%. 
Sedangkan Sumbangan Efektif masing-
masing variabel adalah Kemandirian Belajar 
sebesar 9% dan Lingkungan Belajar sebesar 
6,98%. Sumbangan Efektif total sebesar 
16% yang berarti secara bersama-sama 
variabel Lingkungan Belajar dan 
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Kemandirian Belajar memberikan 
Sumbangan Efektif sebesar 16% terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi sedangkan sebesar 
84% diberikan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan  
1. Pengaruh Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui 
analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan progran SPSS versi 17.0 for 
windows diperoleh harga thitung sebesar 2,535 
dan ttabel 1,673 dengan taraf signifikansi di 
bawah 5% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kemandirian Belajar memberikan 
pengaruh terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
siswa kelas X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. 
Besarnya sumbangan efektif Kemandirian 
Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
yaitu sebesar 9%. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Kemandirian Belajar 
berpengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi, semakin tinggi Kemandirian 
Belajar yang dimiliki siswa maka semakin 
tinggi Hasil Belajar Ekonomi yang diraih 
siswa, dan sebaliknya semakin rendahnya 
Kemandirian Belajar siswa maka Hasil 
Belajar Ekonomi siswa akan rendah pula.  
Hasil penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian yang relevan yang dilakukan oleh 
Reza Prayuda dengan judul “Pengaruh 
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 
Sungai Kunyit. Hal ini dilihat dari t hitung > 
t tabel yaitu 17.848 > 2.0049 yang 
menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, Sedangkan nilai koefisien regresi 
linear diperoleh sebesar 0,277 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 25,7%. 
 
2. Pengaruh Lingkungan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi melalui analisis regresi sederhana 
dengan menggunakan progran SPSS versi 
17.0 for windows diperoleh harga thitung 
sebesar 2,267 dan ttabel 1,673 dengan taraf 
signifikansi di bawah 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Lingkungan Belajar 
memberikan pengaruh terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 4 Pontianak. Besarnya sumbangan 
efektif Lingkungan Belajar terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi yaitu sebesar 6,98%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
Lingkungan Belajar berpengaruh terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi, semakin tinggi 
tingkat kualitas Lingkungan Belajar maka 
semakin tinggi Hasil Belajar Ekonomi yang 
diraih oleh siswa, dan sebaliknya semakin 
rendahnya tingkat kualitas Lingkungan 
Belajar maka Hasil Belajar Ekonomi siswa 
akan semakin rendah pula.  
Hasil penelitian yang diteliti 
menunjukan bahwa Lingkungan Belajar 
berpengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi. Hal ini disebabkan karena 
Lingkungan menyediakan rangsangan 
(stimulus) terhadap individu dan 
sebaliknya individu memberikan respon 
terhadap lingkungan, lingkungan akan 
memberikan pengaruh yang bersifat 
mendidik dan tentunya akan memberikan 
kemudahan dalam perkembangan belajar 
siswa.  
Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nila Solichatun 
Nadhiroh dengan judul “Pengaruh Gaya 
Belajar (Learning Style) dan Lingkungan 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di SMP 
Laboratorium Universitas Negeri Malang 
Tahun Ajaran 2009/2010. Dari hasil analisis 
data melalui uji hipotesis dapat diketahui 
bahwa pada variabel gaya belajar (X1) 
secara parsial terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar terbukti 
besaran probabilitas (Sig) pada variabel gaya 
belajar (X1) adalah 0,004 < 0,05 dan thitung 
(3,104) > ttabel (2,042). Jika dilihat dari 
tingkat signifikansinya = 0,004 dibawah 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada 
variabel lingkungan belajar (X2) secara 
parsial juga terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar dengan 
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besaran probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05. Jika 
dilihat dari tingkat signifikansinya = 0,000 
dibawah 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sedangkan, secara simultan 
berdasarkan dari hasil uji F diketahui 
besaran probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 dan 
menunjukkan bahwa gaya belajar dan 
lingkungan belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar. 
3. Pengaruh Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi. Melalui analisis regresi ganda 
dengan menggunakan Program SPSS versi 
17.0 for windows diperoleh harga Ry(1,2) 
sebesar 0,400. Harga rtabel dengan N=57 
menunjukan hasil positif yang bermakna 
bahwa semakin baik Kemandirian Belajar 
dan Lingkungan Belajar maka semakin 
tinggi Hasil Belajar Ekonomi siswa. Selain 
itu diperoleh hasil R2y(1,2) sebesar 0,160 dan 
harga Fhitung sebesar 5,135 dan Ftabel sebesar 
3,16 dengan taraf signifikansi 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kemandirian 
Belajar dan Lingkungan Belajar 
memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Hasil Belajar  Ekonomi.  
Kemandirian Belajar merupakan faktor 
yang ada di dalam diri individu sehingga 
termasuk faktor intern yang mempengaruhi 
Hasil Belajar Ekonomi, sedangkan 
Lingkungan Belajar merupakan bagian dari 
faktor ekstern yang mempengaruhi Hasil 
Belajar Ekonomi. Kemandirian Belajar yang 
tinggi serta diimbangi Lingkungan Belajar 
yang baik pula, memacu siswa menjadi lebih 
aktif, tekun serta giat dalam belajar sehingga 
Hasil Belajar yang dicapai akan meningkat. 
Pernyataan diatas sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh kharisma 
Hidayat dengan judul Motivasi Belajar 
sebagai mediasi Pengaruh Kemandirian 
Belajar dan Lingkungan keluarga terhadap 
Hasil Belajar Matapelajaran Produktif siswa 
kelas XI AP SMK N 2 MAGELANG. Hal 
ini dari uji t pengaruh Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar sebesar 3,145, 
pengaruh Lingkungan Keluarga sebesar 
2,523 dan Pengaruh Motivasi Belajar 
sebesar 3,353. Pengauh tidak langsung 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
melalui motivasi belajar sebesar 0,370 dan 
pengaruh tidak langsung Lingkungan 
Keluarga terhadap Hasil Belajar melalui 
Motivasi Belajar sebesar 0,149. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis, maka kesimpulan yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh 
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 4 
Pontianak. Hal ini ditunjukkan dengan harga 
thitung 2,535 lebih besar dari ttabel 1,673.(2) 
Terdapat pengaruh Lingkungan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 
X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. Hal ini 
ditunjukkan harga thitung 2,267 lebih besar dari 
ttabel 1,673. (3) Terdapat pengaruh 
Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 
X IPS SMA Negeri 4 Pontianak. Hal ini 
ditunjukkan dengan harga koefisien korelasi 
Ry(1,2) sebesar 0,400 harga koefisien 
determinasi R2y(1,2) sebesar 0,160 dan harga 
Fhitung 5,135 lebih besar dari Ftabel 3,16. Secara 
bersama-sama variabel Kemandirian Belajar 
dan Lingkungan Belajar memberikan 
Sumbangan Efektif sebesar 16% terhadap 
pencapaian Hasil Belajar Ekonomi. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
kesimpulan diatas maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: (1). Untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi, siswa 
harus memiliki Kemandirian Belajar seperti 
mempelajari materi-materi ekonomi sebelum 
guru mengajarkanya dikelas, Kemudian 
selain dari pada itu siswa perlu 
memperhatikan lingkungan belajar agar 
mendukung proses belajar, misalnya dengan 
menjaga kebersihan kelas, merapikan meja 
dan kursi. (2) Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Ekonomi, guru perlu memberikan 
tugas-tugas mandiri agar siswa mau berusaha 
untuk mempelajari materi-materi ekonomi 
tidak hanya dari buku paket dan LKS yang 
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diwajibkan saja, hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan Kemandirian Belajar. 
Sedangkan pihah sekolah diharapkan mampu 
membenahi Lingkungan Belajar disekolah 
dan memberikan saran kepada orang tua 
siswa agar memantau kegiatan belajar anak 
dirumah..(3). Dari hasil deskripsi data 
penelitian saya dapat kita lihat bahwa dalam 
kemandirian dalam belajar siswa perlu 
memiliki sikap inisiatif, memiliki sikap bebas 
bertanggungjawab, memandang kesulitan 
sebagai suatu tantangan, memanfaatkan serta 
mencari sumber belajar yang relevan, dan 
mempunyai strategi dalam belajar. Jadi 
apabila semua yang telah disebutkan diatas 
sudah baik maka kemandirian belajar siswa 
akan menjadi baik pula sehingga akan 
berdampak pada hasil belajar ekonomi siswa. 
(4) Dalam penelitian ini pada variabel 
lingkungan belajar terutama pada indikator 
variabel lingkungan alami peneliti lebih 
fokus pada lingkungan alami yang berada 
pada ruang kelas sedangkan diluar kelas tidak 
diteliti oleh peneliti. Oleh sebab itu 
kemungkinan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian tentang lingkungan 
alami khususnya yang berada diluar ruang 
kelas. (5). Bagi peneliti lain, dalam penelitian 
ini membahas tentang Hasil Belajar Ekonomi 
yang melibatkan dua variabel yaitu 
Kemandirian Belajar dan Lingkungan 
Belajar. Namun diluar itu masih banyak 
variabel lain yang berpengaruh seperti minat, 
bakat, kebiasan belajar, kedisplinan, 
kecerdasan dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu kemungkinan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian tentang variabel-
variabel lain yang berkaitan dengan Hasil 
Belajar Ekonomi. 
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